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TEORI PENUNJANG

2.1. Basis Data

2.1.1. Pengertian basis data

Basis data dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data

terkomputerisasi. Sedangkan sistem basis data pada dasarnya adalah si_stem

terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara informasi dan

membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan [Kadir, 2000]. Operasi-

operasi yang dapat dilakukan pada sebuah sistem basis data antara lain :

Menambahkan file baru ke sistem basis data;

Mengosongkan berkas; ‘

Menyisipkan data ke suatu berkas;

Mengambil data yang ada péda suatu berkas;

Mengubah data pada suatu berkas;

Menghapus data pada suatu;berkas;

Menyajikan suatu informasi yang diambil dari sejumlah berkas.

Pada awal penerapan sistem komputer, sekelompok rekaman disimpan

pada sejumlah berkas secara terpisah. Sistem yang menggunakan pendekatan

seperti ini biasa disebut sebagai sistem pemrosesan berkas. Sistem ini memiliki

kelebihan jika dibandingkan dengan sistem pemrosesan manual yaitu dalam hal

kecepatan dan keakuratan, tetapi sistem ini mempunyai kekurangan dalam hal : .

Kemubaziran data,



e  keterbatasan berbagi data,
e  ketidakkonsistenan dan kurangnya integritas.
Perancangan sistem ini masih didasarkan pada kebutuhan individual pengguna,
bukan kebutuhan sejumlah pengguna. Sehingga ada kemungkinan data yang sama
juga terdapat pada berkas-berkas yang lain.

Sistem pemrosesan basis data dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan yang ada pada sistem pemrosesan berkas. Sistem seperti ini dﬂ§enal

dengan sebutan DBMS (Database Management System).
2.1.2. DBMS

DBMS (Database Management System) diartikan sebagai suatu program
komputer yang digunakan untuk memasukkan, menghapus, memanipu]asi; dan
memperoleh data/informasi dengan praktis dan efisien.
Dibandingkan dengan sistem yang berbasis kertas (tercatat), DBMS
memiliki empat keunggulan yaitu
e  Kepraktisan : DBMS mnggunakan media penyimpan sekunder yang
berukuran kecil tetapi padat informasi. |

e  Kecepatan : mesin dapat mengambil atau mengubah data jauh lebih cepat
daripada manusia. |

. Mengurangi kejemuan : orang cenderung menjadi bosan kalau melakukén
tindakan-tindakan berulang yang menggunakan tangan (misalnya harﬁs
mengganti suatu informast).

e  Kekinian : informasi yang fersedia pada DBMS akan bersifat n’mtakhﬁ dan

akurat setiap saat.



Dalam DBMS terdapat} model basis data yang menyatakan hubungan
antar rekaman yang tersimpan dalam basis data. Model dasar yang paling umum
ada tiga macam, yaitu hirarkis, jaringan dan relasional.

Model hirarkis biasa disebut model pohon, karena seperti pohon yang
dibalik. Model ini menggunakan pola hubungan orangtua-anak. Setiap simpul
(biasa dinyatakan dengan lingkafan atau kotak) menyatakan sekumpulan medan.
Simpul yang terhubung ke simpul pada level di bawahnya disebut orangtua.
Setiap orangtua memiliki satu ‘atau beberapa anak, tetapi Setiap anak hanya
memiliki satu orangtua. Simpul-simpul yang dibawahi oleh simpul oraﬁgtua
disebut anak. Simpul orangtua yang tidak mempunyai anak disebut daun. Simpul
orangtua yang tidak memiliki orangtua disebut akar. Adapun hubungan antara
anak dan orangtua disebut cabang.

Model jaringan menyerupai model hirarkis, dengan perbedaan suatu
simpul anak bisa memiliki lebih dari satu orangtua. Pada model ini, oraﬁgtua
disebut pemilik dan anak disebut anggota.

Model relasional merupakan model yang paling sederhana sehjngga
mudah digunakan dan dipahami, serta merupakan yang paling popuier saat ini.
Oleh karena itu, model relasional akan digunakan untuk model basis. data

Warintek.
2.1.3. Model basis data relasional

Model ini menggunakan sckumpulan tabel berdimensi dua (yang disebut
relasi atau tabel), dengan masing-masing relasi tersusun atas tupel atau baris dan

atribut atau kolom. Relasi dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
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menghilangkan kemubaziran data dan menggunakan kunci tamu untuk
berhubungan dengan relasi lain. Kunci tamu adalah sebarang atribut yang
menunjuk ke kunci primer pada tabel lain. Sedangkan kunci primer adalah kunci
yang secara unik (tidak mungkin kembar) dipilih sebagai kunci utama untuk
mengidentifikasi baris pada tabel.
Ada beberapa sifat yang melekat pada snatu relasi, yaitu:
1.  Tak ada tupel (baris) yang kembar.
2. Urutan tupel tidaklah penting (dapat dipandang sebagai sebarang urutan).
3.  Setiap atribut memiliki nama yang unik. |
4,  Letak atribut bebas (urutan atribut tidak penting).
5.  Setiap atribut memiliki nilai tunggal dan jenisnya sama untuk semua tupel.-
Pada mode! relasional, jumlah tupel suatu relasi disebut kardinalitas dan
jumlah atribut suatu relasi disebut derajat atau disebut juga arify. Relasi yang
berderajat satu disebut urary. Relasi yang berderajat dua disebut binary dan ljelaé,i
yang berderajat tiga disebut fernary. Sedangkan relasi yang berderajat n disebut
n-ary. Istilah lain yang terdapat pada model relasional adalah domain. Domai;n

adalah himpunan nilai yang berlaku bagi suatu atribut.

Relasi\

} Kardinalitas

Tupel Atribut Domain NILAI: A,B,C, D

Gambar 1. Relasi, tupel, atribut, domain dan kardinalitas.
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Dari Gambar 1 dapat discbutkan bahwa relasi atau tabel tersebut
mempunyai kardinalitas sebanyak tiga tupel, dan mempunyai tiga atribut atau

berderajat tiga.
2.1.4. Normalisasi

Definisi normalisasi adélah proses untuk mengubah suatu relasi yang
memiliki masalah tertentu ke dalam dua relasi atau lebih yang tidak memiliki
masalah tersebut. Masalah yang dimaksud sering disebut dengan istilah anomali.
Anomali adalah proses pada basis data yang memberikan efek samping yang tidak
diharapkan, seperti menyebabkan ketidakkonsistenan data atau membuat suatu
data menjadi hilang ketika data lain dihapus, disisipkan atau diperbarui. |

Aturan-aturan normalisasi dinyatakan dalam istilah bentuk normal.
Bentuk normal adalah suatu aturan yang dikenakan pada relasi-relasi dalam basis
data dan harus dipenuhi oleh relési-relasi tersebut pada level-level normalisasi.
Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal tertentu jika memenuhi kondisi-
kondisi tertentu. Beberapa level yang umum dipakai pada normalisasi adalah |
. Bentuk normal pertama (1NF)

e  Bentuk normal kedua (ZNF)‘

s  Bentuk normal ketiga (3NF)

2.1.4.1. Bentuk normal pertama

Bentuk normal pertama biasa dikenakan pada tabel yang belum
ternormalisasi, yaitu tabel yang memiliki atribut yang berulang. Pada Gambar 2

berikut adalah contoh data dalam keadaan belum ternormalisasi.
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PERSONIL{ ANGGARAN [ TOTWKT_PERS | MANAJER R
PROYEK| PROYEK| _PROYEK [ ONIL_PROYEK [ PROYEK|TGLLAHIR_MANAJER
prj-1 p1 20 20 mng1 1 januari 1971

p3 . 15 '
pri-2 p2 17 35 mng2 9 desember 1972
p3 29
pri-3 pl 84 50 mng3 20 februari 1970 -
p2 48
p4 49

Gambar 2. Contoh data belum ternormalisasi.

Definisi bentuk normal‘ pertama adalah suatu relasi dikatakan dalam
bentuk normal pertama jika dan hanya jika setiap atribut bernilai tunggal untu;k
setiap baris. |

Data yang tidak ternormalisasi pada Gambar 2, dapat diubah ke d#]afn
bentuk normal pertama dengan cara membuat setiap baris berisi kolom dengan
jumlah yang sama dan setiap kolom hanya mengandung satu nilai. Data pada
Gambar 2 diubah menjadi relasi yang memenuhi bentuk normal pertama

sebagaimana terlihat pada Gambar 3.

: PERSONIL} ANGGARAN TOTWKT_PERS MANAJER : ;
FROYEK| PROYEK! PROYEK | ONIL PROYEK | _PROYEK | TGLLAHIR_MANAJER
pri-1 pt 20 20 mng1 1 januari 1971

prj-1 p3 20 16 mng1 1 jlanuari 1971
prj-2 p2 17 35 mng2 9 desember 1972
pri2 | p3 17 29 mng2 9 desember 1972
prj-3 p1 84 50 mng3 20 februari 1970
pri-3 p2 84 48 mng3 20 februari 1970
prj-3 p4 84 49 mng3 20 februari 1970

Gambar 3. Relasi yang memenuhi bentuk normal pertama.

Dari Gambar 3 terlihat bahwa setiap atributnya bernilai tun.ggal,
sehingga memenuhi kriteria bentuk normal pertama. Namun berbagai persoalan
yang menyangkut anomali biasanya juga muncul pada relasi yang hanya

memenuhi bentuk normal pertama.
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2.1.4.2. Bentuk normal kedua

Bentuk normal kedua didefinisikan berdasarkan dependensi atau
ketergantungan fungsional. Suatu relasi berada dalam bentuk normal kedua jika
dan hanya jika :

e  Berada pada bentuk normal pertama,
e  Semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap kunci
primer.

Relasi pada Gambar 3 telah memenuhi persyaratan bentuk normal
pertama, tetapi belum tergolong sebagai bentuk normal kedua. Selanjutnya dapat
diperhatikan bahwa ANGGARAN_PROYEK, MANAJER_PROYEK dan TGLLAHIR_
MANAJER memiliki dependensi sepenuhnya terhadap PROYEK. Namun
TOTWKT_PERSONIL_PROYEK mempunyai dependensi terhadap dua atribut yaitu
PROYEK dan PERSONIL_PROYEK. |

Untuk mengubah relasi‘yang tergolong sebagai bentuk normal pertama
menjadi bentuk nomal kedua perlu dilakukan dekomposisi. Proses dekomposisi
dapat didahului dengan mcnggainbar diagram dependensi fungsional. Diagralin

dependensi fungsional untuk relasi pada Gambar 3 diperlihatkan pada Gambar 4.

ANGGARAN_
PROYEK [V |
MANAJER. |_
PROYEK | PROYEK
|| TOTWKT_PERSONIL_
PROYEK
TGLLAHIR. | | PERSONIL_
MANAJER PROYEK

Gambar 4. Diagram dependensi fungsional relasi pada Gambar 3.




Diagram dependensi ﬁtrigsional pada Gambar 4 menjelaskan bahwa?:

. ANGGARAN_PROYEK,

MANAJER_PROYEK  dan

memiliki dependensi sepenuhnya terhadap PROYEK.

e  TOTWKT_PERSONIL_PROYEK mempunyai dependensi terhadap gabungan

PROYEK dan PERSONIL_PROYEK.

Berdasarkan dependeﬁsi fungsional tersebut, pendekomposisiannya menghasilkdn

dua buah relasi yang dapat dissbut PROYEK dan PEKERJA. Kedua relasi

tersebut adalah sebagai berikut

PROYEK (PROYEK, ANGGARAN_PROYEK, MANAJER_PROYEK,
TGLLAHIR_MANAJER)

PEKERJA (

PROYEK, PERSONIL _PROYEK, TOTWKT_PERSONIL_PROYEK)

Dengan pendekomposisian seperti di atas, isi kedua relasi tersebut akan

sebagaimana yang terlihat pada Gambar 5.

Relasi PEKERJA
PROYEK | PERSONIL PROYEK | TOTWKT_PERSONIL_PROYEK
prj-1 pt : 20
prj-1 p3 16
prj-2 p2 35
pej-2 p3 29
prj-3 pl 50
pri-3 p2 48
pri-3 p4 49
Relasi PROYEK
PROYEK | ANGGARAN: PROYEK | MANAJER. PROYEK |TGLLAHIR_MANAJER
pri-1 20 mnyg1 1 januari 1971
prj-2 17 mng2 9 desember 1872
prj-3 84 mng3 20 februari 1970

Gambar 5. Relasi-relasi hasil dekomposisi yang memenuhi bentuk normal kedua.

Gambar 5 menunjukkan relasi-relasi yang memenuhi bentuk normal

kedua karena telah memenuhi bentuk normal pertama dan semua atribut bukan

kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap kunci primer.

TGLLAHIR_MANAJER
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2.1.4.3. Bentuk normal ketiga

Definisi bentuk nonnal ketiga adalah suatu relasi dikatakan dalam
bentuk normal ketiga jika : |
s  Berada dalam bentuk normal kedua.
e  Setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif atau
ketergantungan tidak langsuﬁg terhadap kunci primer.
Relasi PEKERJA pada contoh sebelumnya telah memenuhi kriteria di atas, -
schingga relasi tersebut masuk ke dalam bentuk normal ketiga. Namun fela_si

PROYEK belum memenuhi bentuk normal ketiga, seperti yang dapat dilihat pada

Gambar 6.
Relasi PROYEK
PROYEK | ANGGARAN PROYEK | MANAJER _PROYEK |TGLLAHIR_MANAJER
pri-1 20 3 mng1 1 januari 1971 :
prj-2 17 mng2 9 desember 1972
prj-3 84 mng3 20 februari 1970

Gambar 6. Relasi PROYEK yang belum memenuhi bentuk normal ketiga.

Pada contoh di atas, kunci primer relasi di atas adalah atribut PROYEK.
Baik ANGGARAN_PROYEK, | MANAJER_PROYEK maupun TGLLAHIR_
MANAJER mempunyai dependensi terhadap kunci primer tersebut. Namun perlu
diperhatikan bahwa TGLLAHIR_MANAJER scbenarnya lebih terkait pada
MANAJER_PROYEK. Jadi, TGLLAHIR_MANAJER mempunyai dependensi
yang penuh terhadap MANAIER_PROYEK dan memiliki dependensi transiitif
terhadap  kunci  primer.  Sedangkan ~ANGGARAN_PROYEK dan

MANAJER_PROYEK memiliki dependensi penuh terhadap PROYEK.
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Dari pernyataan di atas, maka relasi pada Gambar 6 dapat

didekomposisikan menjadi tiga relasi sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 7.

PROYEK | ANGGARAN PROYEK
prj-1 20
pri-2 17
prj-3 84
PROYEK | MANAJER_PROYEK
pri-1 mng1
prji-2 ‘ mng2
pri-3 mng3_
MANAJER_PROYEK| TGLLAHIR MANAJER
mng1 1 januari 1971
mng2 9 desember 1972
mng3 20 februari 1970

Gambar 7. Relasi-relasi hasil dekomposisi yang memenuhi bentuk normal ketiga.
Gambar 7 menunjukkan relasi-relasi yang telah memenuhi bcntﬁk

normal ketiga dengan setiap relasinya hanya memiliki dua atribut.
2.1.5. SQL

SQL merupakan singkatan dari Structured Query Language. Dalam
bahasa Inggris sering dibaca sebagai SEQUEL. SQL merupakan bahasa query
standar yang digunakan untuk mengakses basis data relasional. Penyebutan SQL
sebagai bahasa query scbenarnya kurang tepat karena kemampuan SQL _tidé.k
terbatas hanya untuk gquery (r.ﬁemperoleh data), tetapi antara lain mencakgp
kemampuan lain seperti pendefinisian struktur data, pengubahan data, dan
pengaturan sekuritas.

Terkadang SQL dikatakan sebagai subbahasa data, bukan sebagai baha;sa.
Adapun alasan mengapa SQL dikatakan sebagai subbahasa data adalah kareha

SQL tidak mendukung persyaratan bahasa yang lengkap meskipun SQL dapat
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dipakai untuk mengakses data. SQL tidak menyediakan hal-hal seperti pernyataan
penguji kondisi (semacam IF pada COBOL) dan pernyataan pengulangan/iterasi
(semacam REPEAT pada PASCAL). SQL mempunyai elemen dasar yang

mencakup pernyataan, nama, tipe data, konstanta, ekspresi, dan fungsi bawaan.
2.1.5.1. Pernyataan

Pernyataan adalah perihtah SQL yang meminta suatu tindakan kepada
DBMS. SQL memiliki kira-kira 30 pernyataan. Beberapa pernyataan dasar SQL
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penyataan-pernyataan dasar SQL.

Pernyataan |Keterangan

ALTER Mengubah struktur tabel

COMMIT Mengakhiri sebuah eksekusi transaksi
CREATE Menciptakan tabel, indeks, atau pandangan
DELETE Menghapus baris pada tabel

DROP Menghapus tabel, indeks, atau pandangan
GRANT Menugaskan hak terhadap basis data kepada pengguna
atau grup pengguna

INSERT Menambahkan sebuah baris pada tabel

REVOKE Membatalkan hak terhadap basis data

ROLLBACK |Mengembalikan ke keadaan semula sekiranya suatu
transaksi gagal dilaksanakan

2.1.5.2. Nama

Nama digunakan sebagai identitas bagi obyek-obyek pada DBMS.

Contoh obyek pada DBMS adalah tabel, kolom, dan pengguna.
2.1.5.3. Tipe data

Setiap data masing-masing memiliki tipe data. Beberapa tipe data

standar dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tipe data standar

Tipe Data |Keterangan

CHAR Uniuk menyatakan deretan karakter, seperti nama orang.
INTEGER |Untuk menyatakan bilangan bulat

NUMERIC _|Untuk menyatakan bilangan riil

2.1.5.4. Konstanta

Konstanta menyatakan suatu nilai yang tetap. Beberapa contoh konstanta
yaitu : ‘
. Konstanta numerik : 123, -245, 5,45.
¢«  Konstanta : ‘J. Sukaraja 23’
e«  Konstanta simbolik (konstanta yang tersedia pada SQL dan mempuny:ai
makna tersendiri) : SYSDATE (tanggal sistem), USER (nama pengguna
yang menjalankan SQL). Konstanta simbolik seringkali disebut variabel

sistem.
2.1.5.5. Ekspresi

Ekspresi adalah segala sesuatu yang menghasilkan nilai dan digunakan

untuk menghitung nilai. Sebagai contoh :

(LABA/MODAL)*100

merupakan ekspresi untuk membagi nilai variabel LABA dengan MODAL,
kemudian dikalikan dengan 100.
Simbol-simbol yang digunakan pada ckspresi aritmatika dapat diliﬁat

pada Tabel 3.
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Tabel 3. Simbol- simbol pada ekspresi aritmatika.

Simbol  Keterangan
* Perkalian

A Pembagian
SE Penjumilahan
- Pengurangan

2.1.5.6. Fungsi bawaan

Fungsi adalah sebuah subprogram yang menghasilkan suatu nilaj jika
dipanggil. SQL memiliki sejumlah fingsi bawaan (fungsi yang disediakan oleh
SQL). Sebagai contoh terdapat fungsi bernama MIN yang berguna untuk

memperoleh nilai terkecil, atau AVG untuk memperoleh nilai rata-rata.

1.2. ASP

Microsoft Active Server Pages (ASP) merupakan suatu skrip yang
bersifat server-side yang ditambahkan pada HTML untuk memi:)uat sebuah wéb
menjadi lebih menarik, dinamis, dan interaktif. Keuntungan dengan menggunakan
ASP adalah dapat mengolah data yang diambil dengan sebuah formulir, membuat
aplikasi-aplikasi tertentu dalam sebuah web, ataupun membuat basis data dalam
scbuah web. ASP bersifat server-side berarti bahwa proses pengerjaan skrip
berlangsung di server, bukan di browser atau sisi klien. |

Sebuah file ASP merupakan file text-only yang di dalamnya berisi teks,
HTML tag, dan skrip ASP. Untuk membedakan antara teks, HTML fag, dan skrip
ASP digunakan suatu tanda yang disebut delimiter. Delimiter adalah suafu
karakter atau kumpulan karakter yang mengawali dan mengakhiri suatu tag atau
skrip. Untuk skrip ASP, delimiter yang mengawali suatu fag atau skrip adalah <%

dan untuk mengakhiri adalah %>. Bahasa skrip yang dapat digunakan dalam ASP
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adalah Microsoft VBScript, Microsoft JScript dan bahasa skrip Perl, sedangkan

bahasa skrip baku yang digunakan adalah Microsoft VBScript.
2.2.1. Obyek built-in ASP

ASP menyediakan obyek-obyek built-in yang digunakan untuk
mempermudah pemrograman. Obyek-obyek tersebut dapat digunakan untuk
antara lain mengumpulkan data-data permintaan browser, menyimpan info_rmaisi

pengguna, dan lain-lain.
2.2.1.1. Obyek Request

Obyek Request mengambil nilai dari data-data yang dikirimkan oleh
browser ke server pada saat permintaan HTTP. Berikut ini adalah beberapa

koleksi dari obyek Request.
2.2.1.1.1. Koleksi Form

Koleksi Form digunakan untuk mengambil nilai dari elemen-elemen
formulir HTML yang dikirimkan dengan metode POST. Sintaksnya adalah
sebagai berikut :

Request.Form{elemen)[({indeks}.Count]

Elemen merupakan nama dari elemen formulir yang diambil nilainya.
Indeks merupakan parameter yang memungkinkan untuk mengakses satu dari
beberapa parameter yang mungkin ada. Nilai indeks adalah integer dari 1 hingga

nilai Request.Form(indeks).Count.
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Contoh :
Jika terdapat penulisan program Seperti berikut :

<%

Fori = 1 To Request.Form(*Data_Nama").Count
Response.Write Request. Form(“Data_Nama”) (i) & “<BR>"

Next

Ob>

maka akan diambil isi dari Data Nama sebanyak Reque'st.:For_m

(“Data_Nama”).Count dan kemudian dicetak satu demi satu.

2.2.1.1.2. Koleksi QueryString

Koleksi QueryString digunakan untuk mengambil nilai variabel HTTP
query string. Variabel tersebut ditandai dengan karakier tanda tanya (?) dan
umumnya terletak di belakang penulisan sebuah alamat URL. Sintaksnya adalah
sebagai berikut :

Request.QueryString(variabel)[(indéks)|.Count]

Variabel merupakan nama -variabel HTTP query string yang dipanggil.
Indeks adalah merupakan parameter yang memungkinkan untuk mengakses satu
dari beberapa parameter yang mungkin ada. Nilai indeks adalah integer Aari 1
hingga nilai Request.QueryString(\?ariabel).Count.

Contoh :

Jika terdapat sebuah penulisan alamat URL sebagai berikut :

htip:/INAMA.ASP?nama=Rina&lokasi=Semarang
dan terdapat sebuah file bernama Nama.asp yang berisi skrip berikut :

Selamat datang <% = Request. QueryString(*nama”) %>.
Anda berada di kota <% = Request. QueryString(*lokasi”) %>.

File Nama.asp akan memberikan hasil sebagai berikut :

Selamat datang Rina.
Anda berada di kota Semarang.
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2.2.1.2. Obyek Response

Obyek Response digunakan untuk mengatur keluaran (outpuf) yang akén
dikirimkan ke browser. Berikut ini adalah beberapa metode yang dimiliki oleh

obyek Response.
2.2.1.2.1. Metode Redirect

Metode Redirect digunakan untuk mengirimkan pesan ke browser dan
mengarahkan browser untuk menuju ke URL tertentu. Sintaksnya adalah sebagai

berikut :

Response.Redirect URL

2.2.1.2.2. Metode Write

Metode Write digunakan untuk menulis keluaran (output) beruba
variabel sebagai sebuah string. String tersebut dapat juga merupakan HTML tag.

Sintaksnya adalah sebagai berikut :
Response.Write variabel
Contoh :

 Nama saya adalah <% Response.Write “Rina Wahyu" %>
<% Response.Write “<H1> BAB 1. Pendahuluan </H1>" %>

Jika metode Write digunakan seperti berikut :
<% Response.Write “<TABLE WIDTH = 100%>" %>

maka akan terjadi kesalahan, karena terdapat dua delimiter %> tetapi hanya ada

satu delimiter <%. Untuk menghindari hal tersebut, harus digunakan karakier

\ seperti pada contoh berikut :

<% Response. Write "<TABLE WIDTH = 100%\>" %>
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2.2.1.3. Obyek Server

Obyek Server menyediakan akses untuk menjangkau metode dan
properti pada server. Berikut ini adalah beberapa metode yang dimiliki oleh obyek

Server.
2.2.1.3.1. Metode CreateObject

Metode ini digunakan untuk membuat sebuah komponen server.

Sintaksnya adalah sebagai berikut :

Server.CreateObject(PROGID}

PROGID adalah identitas dari sebuah komponen. Format dari PROGID

adalah sebagai berikut :

[vendor.jnamakomponen([.versi]
Contoh :

<% Set klan = Server.CreateObject("MSWC.Adrotator”} %>

2.2.1.3.2. Metode MapPath

Metode MapPath digunakan untuk memetakan sebuah virtual path atau
relative path menjadi physical path. Sintaksnya adalah sebagai berikut |
Server.MapPath(Path)

Jika path ditulis dengan awalan karakter / atau \, MapPath akan
memetakannya sebagai path sepenuhnya, jika tidak maka akan dipetakan sebagai

virtual path atau relative path tethadap direktori di mana file ASP tersebut

diproses.
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CO;ltOh :
Jika direktori C:\Inetpub\WWWRoot adalah direktori yang diset sebagai home
directory sebuah servér, ‘kemudian ada dua file yaitu data.txt dan coba.asp yang
terletak pada direktori tersebut. Jika pada file coba.asp terdapat skrip sébagai

berikut:

<%= Server.MapPath (“/script/data.ixt”)%><BR>
<%= Server.MapPath ("\data.txt")%><BR>

maka hasilnya adalah

C:Alnetpub\WWWRoot\Scriptidata.txt<BR>
C\Inetpub\WWWRooh\Script\data.td<BR>

2.2.1.3.3. Metode URLEncode

Metode ini digunakan untuk menerapkan penyandian URL terhadap

sebuah string. Sintaksnya adalah, sebagai berikut :
Server.URLEncode(string)
Contoh :
<% Response.Write(Server.URLEncode( http:/iww.alamat.com?’)) %>
hasilnya adalah |

http%3A%2F%2Fwww%2Ealamat%2Ecom
2.3. E-Commerce

E-Commerce merupakan satu set dinamis teknologi, aplikasi, dan proses
bisnis yang menghubungkan petusahaan, konsumen, dan komunitas tertentu
melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, pelayanan, dan informasi

yang dilakukan secara elektronik [Purbo,2001].
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Pada dasarnya, suatu situs e-commerce mencakup front end yang dilihat
pengguna (halaman web), dan‘ back end yang serupa dengan pekerjaan ‘di
belakang layar’ dari suatu toko eceran di dunia nyata [Kienan,2001]. Pelanggan
tidak pernah melihat ‘back end” dari toko tradisional, tetapi letaknya berada di
toko tersebut, dan toko tidak akan berfungsi jika back end-nya tidak berfungsi.
Sistem penjualan, pergudangan, sistem penyampaian, dan sebagainya, yang
raemungkinkan terjadinya penjualan di dunia nyata tidak secara persis :ditiru
dalam e-commerce, tapi ada juga kesamaannya. Dalam suatu situs web penjUalz{n,
back end menyangkut suatu basis data, suatu sistem transaksi, dan sejumlah skﬁip

atau pemrograman lain yang membuat semua itu bekerja sama.

2.3.1, Jenis E-Commerce

Secara umum, e-commerce dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis
[Purbo,2001], vaitu: Business to Business (B2B) dan Business to Consumer (B2C).
Berikut ini adalah beberapa perbedaan kedua jenis e-commerce tersebut

Karakteristik B2B adalah:

L]

Trading partners yang sudah saling mengetahui dan antara mereka éudéh

terjalin hubungan yang berlangsung cukup lama. Sehingga pertukaran

informasi diantara mereka dilakukan atas dasar kebutuhan dan kepercayaan.

«  Pertukaran data dilakukan secara berkala dan berulang-ulang dengan format
data yang telah disepakati. |

«  Salah satu pelaku tidak ﬁarus menunggu pariner mereka lainnya untuk

mengirim data.
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Model yang umum digunakan adalah peer-to-peer, dimana processing

intelligence dapat didistribusikan di kedua pelaku bisnis. |
Karakteristik B2C adalah:

Terbuka untuk umum, di mana informasi disebarkan secara umum pula.

Layanan yang dilakukan juga bersifat umum, sehingga mekanismenya dapat

digunakan oleh orang banyak.

Layanan yang diberikan adalah atas dasar permintaan. Kons_umén

berinisiatif (terhadap layanan yang telah tersedia) sedangkan produsen harus

siap memberikan respon tefhadap inisiétif konsumen tersebut.

Sering dilakukan pendekatan client/server, di mana konsumen di pihaké klien

menggunakan sistem yang minimal (berbasi.s web) dan penyedia barang/jasa

berada pada pihak server.

Contohnya adalah : sistem penjualan online, sistem pembayaran online,

periklanan, pencarian barang, dan sebagainya.

2.3.2. Konsep belanja online

Sebagai contoh sistem belanja online, akan diberikan contoh mekanisme

belanja online di amazon.com [Purbo,2001]. Langkah-langkahnya antara lain

Enemiemieniemy

Gambar 8. (Contoh) Sistem berbelanja online di amazon.com.

i.

Find it. Situs web untuk belanja online yang baik adalah situs web yang
mampu memberi kemudahan berbelanja. Pengunjung bisa mengetahui jenis
barang apa yang dia inginkan dengan pasti dan mudah. Ada beberapa

metode yang dilakukan, yaitu metode search dan browse.



[

[

27

Explore it. Setelah pengunjung memilih barang tertentu yang diinginkan,
maka akan dijumpai keterangan lebih jelas mengenai produk tersebut,
seperti: harga, gambar, spesifikasi dan sebagainya.

Select it. Seperti layaknya toko yang sebenamnya, shopping cart akan
menyimpan terlebih dahulu barang yang diinginkan sampai pengunjung siap
untuk check out. Apa saja yang bisa dilakukan di shopping cart, yaitu anta:ra
lain memproses untuk check out dan menghapus atau menyimpan daftar
belanja untuk keperiuan nanti. |
Buy it. Pada bagian ini pengunjung akan melalui proses terpenting untﬁk
menyelesaikan order yang dilakukan. Dan amazon.com tidak akan menarik
pembayaran pada credit card, sampai proses perintah untuk pengiriman
selesai.

Ship it. Setelah proses transaksi selesai, akan dikirimkan e-mail konfirmasi
pembelian dan e-mail lain yang akan memberitahukan bahwa pengirimfm
barang telah dilakukan. Atau, bisa juga dengan telah diterbitkannya ﬁorﬁer

order.

2.4. Gambaran Umum WARINTEK di Indonesia

Secara umum, WARINTEK (Warung Informasi Teknologi) bertujuan

untuk mendekatkan informasi ilmiah ke berbagai lapisan masyarakat, agar dapat

digunakan untuk mendukung setiap kegiatan termasuk belajar dan mengajar,

penelitian, pengembangan usaha kecil dan menengah, kebijakan dan industri

masyarakat luas.
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Seperti WARINTEK pendidikan yang telah dibangun oleh beberapa
universitas di Indonesia, antara lain : digilib.brawijaya.ac.id oleh universitas

Brawijaya, warintek.host.sk oleh universitas Gorontalo dan www.unsil.ac.id oleh

universitas Siliwangi. WARINTEK yang dibangun oleh beberapa universitas
tersebut mengutamakan informasi yang ada paida perpustakaan masing-masing
seperti koleksi buku-buku, jurnal, skripsi dan hasil penelitian, selain itu juga
terdapat informasi tentang kegiatan-kegiatan mahasiswa yang -akan
diselenggarakan dan kabar terbaru di universitas tersebut. Ada pula WARINTEK

pendidikan yang beralamat di: warintek-padang.4t.com, yang dibangun . olech

WARINTEK Padang. WARINTEK. ini menawarkan jasa dengan mengupayakan
informasi dari dalam dan luar negeri yang dibutuhkan oleh masyarakat, antara
lain : tesis S2 dan S3, makalah dan hasil konférensi, teknologi tepat guna serta
artikel majalah, dari berbagai disiplin ilmu.

Sedangkan WARINTEK daerah memberikan informasi mengenai

potensi-potensi daerahnya masing-masing. Seperti www.sleman.go.id/warinteid
yang dibangun oleh kabupaten Sleman, .mengefengahkan salak pondoh sebaéai
potensi daerah. Selain menjelaskan tentang perkembangan dan tahap-tahap
penanaman salak pondoh di kabupaten Sleman, dijabarkan pula tentang
bagaimana mengolah salak pondoh menjadi keripik, sirup dan dodc}l.
WARINTEK ini juga mengangkat agrobisnis dan pariwisata yang ada di dacrz:ih
tersebut. | |

Ada juga WARINTEK daerah yang dibangun dengan konsep waralaba,

yaitu www.warintek.net yang berpusat di Mcd;m. WARINTEK yang dibangun

oleh PT Myohdotcom Tbk dengan program WARINTEK 9000 ini mempunyai
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target membangun sembilan ribu WARINTEK di seluruh Indonesia dalam tiga
tahun, yang disesuaikan dengan jumlah kecamatan di Indonesia dan daerah-daerah
dengan kepadatan penduduk yang relatif tinggi. Warintek-warintek tersebut: akan
saling berhubpngan dengan memanfaatkan jaringan berbasis Internet dan
diharapkan menjadi sarana penjualan komoditas asli daecrah. WARINTEK ini juga
menyediakan kursus-kursus yang diadakan bekerja sama dengan Asiamaya.cofn,
yaitu kursus singkat Internet dan kursus Webmaster

WARINTEK ‘merintis bisnis’ yang dibangun oleh Progressio Indoneéia
memberikan informasi mengenai perintisan dan pengembangan usaha. Informasi-
informasi tersebut antara lain : badan-badan usaha, data mengenai agrobisnis,
peluang-peluang usaha, undang-undang mengenai usabha dan harga konioditi.
Selain itu, WARINTEK Progressio memberikan tips-tips bagaimana membangﬁn

usaha kecil dan menengah. WARINTEK yang beralamat di www.progressio.or.id

ini juga memberikan kesempatan bagi masyarakat yang menghendaki data-data
tentang tanaman dan buah-buahan yang berkaitan dengan agrobisnis, untuk

memesan melalui WARINTEK tersebut.

2.5. Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana adalah salah satu metode yang digunakan untuk
meramal dan bertujuan memperkecil resiko yang mungkin terjadi akibat:suétu
pengambilan keputusan. Asumsi dasar dalam penggunaan setiap teknik peramalan
adalah nilai aktonal yang dia@ati ditetapkan dengan pola tertentu ditambéh

pengaruh galat (kesalahan).




30

Prosedur untuk mengesfimasi pola memerlukan bentuk fungsional yang
cocok sehingga meminimumkan galat, yaitu dengan kuadrat terkecil. Prinsip
perhitungannya adalah secara Iaﬁgsung. Jika ¥ digunakan scbagai variabel -tidék
bebas dan X = ¢ sebagai variabel bebas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah
mendapatkan persamaan garis lurus :

Yi=a+ b ‘ (1)
sedemikian rupa sehingga untuk setiap waktu f tertentu, kesalahan kuadrat (%) :

(T.- 1) = e, @
jika dijumlahkan akan menghasilkan total minimum. Ini merupakan prosedur
kuadrat terkecil dan kesalahan dinyatakan sebagai panjang garis vertikal dari tit;ik
tertentu ke garis (@ +bt) dimana a sebagai intersep dan b sebagai nilai kemiriﬁgan,
sedangkan ¥ sebagai pola dari data-data yang dihitung.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa nilai-nilai pengamatan ¥ dimodelkan
dalam bentuk suatu pola dan kesalahan (error) :

Y=pola + kesalahan, :

Y=a-bt te, 3)

Y=Y +e. :

Rumus penentuan koefisien kemiringan (slope) b untuk regresi :linier

sederhana seperti pada persamaan (1) adalah sebagai berikut :

b=NZXY - (ZX)ZT), 4)
NEX - (ZX)
sedangkan rumus untuk mendapatkan koefisien intersep a pada persamaan (1)
adalah :
a=ZY-bEX | 6)
N N ‘

dengan N adalah jumlah dari data-data yang dihitung.






